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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengana-

lisis pengaruh kinerja keuangan dan pengungkapan 

environmental, social, governance terhadap harga saham 

pada perusahaan teknologi. Kinerja keuangan dalam 

penelitian ini diproyeksikan melalui Return on Equity, Debt 

to Equity Ratio, Current Ratio, dan Earning Per Share. 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier 

berganda. Populasi penelitian mencakup seluruh 

perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024, dengan teknik purposive 

sampling yang menghasilkan sampel sebanyak 22 

perusahaan, sehingga total observasi berjumlah 66 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

ROE, DER, dan CR berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Sedangkan variabel EPS dan pengungkapan ESG 

tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hasil ini 

menunjukkan bahwa investor cenderung lebih 

mempertimbangkan rasio profitabilitas, struktur modal, dan 

likuiditas perusahaan dalam pengambilan keputusan 

investasi dibandingkan nilai pasar per saham dan skor ESG. 

 

Kata Kunci: Perusahaan Teknologi, Kinerja Keuangan, 

ESG, Harga Saham 

 

A B S T R A C T 

This study aims to examine and analyze the effects of 

financial performance and environmental, social, and 

governance (ESG) disclosure on stock prices in technology 

companies. In this study, financial performance is measured 

using Return on Equity, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, 

and Earnings Per Share. The data were analyzed using 

multiple linear regression analysis. The research 

population comprised all technology companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange during the 2022–2024 

period. Using a purposive sampling technique, 22 

companies were selected as the sample, resulting in a total 

of 66 observations. The results show that ROE, DER, and 
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CR have significant effects on stock prices. In contrast, EPS 

and ESG disclosure do not have significant effects on stock 

prices. These findings indicate that investors tend to place 

greater consideration on companies’ profitability, capital 

structure, and liquidity ratios when making investment 

decisions than on market value per share and ESG scores. 

 

Key word: Technology Companies, Financial Performance, 

ESG, Stock Prices 
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PENDAHULUAN 

Era globalisasi ditandai dengan percepatan revolusi industri keempat, di mana sektor 

teknologi telah menjadi lokomotif pertumbuhan ekonomi global dan nasional. Indonesia, 

sebagai negara dengan populasi digital terbesar di Asia Tenggara, menyaksikan lonjakan 

kapitalisasi pasar perusahaan teknologi yang masif. Gelombang unicorn dan decacorn lokal 

yang berbondong-bondong mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadikan 

sektor teknologi sebagai salah satu segmen paling menarik, namun juga paling volatil bagi 

investor. Harga saham pada sektor ini bukan sekadar angka di papan perdagangan, tetapi 

merupakan cerminan utama dari ekspektasi pasar terhadap potensi pertumbuhan di masa depan.  

Meskipun prospek jangka panjang sektor teknologi terlihat sangat cerah, pergerakan 

harga saham perusahaan-perusahaan di sektor ini seringkali diwarnai oleh volatilitas yang 

tinggi. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa setelah mengalami lonjakan besar pada 

masa pandemi, indeks sektor teknologi BEI justru memasuki fase normalisasi dan mengalami 

koreksi signifikan sebesar 41,5% sepanjang tahun 2022 akibat tren kenaikan suku bunga global 

dan pergeseran fokus investor ke arah profitabilitas. Fluktuasi ini terus berlanjut hingga tahun 

2024, di mana indeks sektor teknologi kembali mengalami koreksi sebesar 30,06% sejak awal 

tahun, jauh lebih dalam dibandingkan penurunan IHSG pada periode yang sama 

(Investasi.kontan.co.id, 2024). Hal ini mencerminkan dinamika ekspektasi investor yang 

sangat dinamis terhadap sektor ini. 

 

Harga saham berperan penting sebagai indikator nilai perusahaan di pasar modal dan 

menjadi tolok ukur utama bagi investor dalam mengambil keputusan. Fluktuasi harga saham 
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merupakan akibat dari pengaruh faktor internal perusahaan, seperti kinerja keuangan. Return 

on Equity (ROE), sebagai ukuran profitabilitas, merefleksikan efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari setiap unit modal ekuitas yang diinvestasikan. ROE yang tinggi 

seringkali diinterpretasikan sebagai sinyal positif yang dapat menarik minat investor dan ber-

potensi mendorong kenaikan harga saham, seiring dengan harapan akan pengembalian inves-

tasi yang optimal (Santoso & Elsiana, 2024). Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil 

penelitian Widati (2024) yang menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh positif 

terhadap harga saham. Di sisi lain, penelitian Safalah & Paramita (2024) menemukan bahwa 

ROE mungkin tidak selalu memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Earnings Per Share (EPS), yang mengukur laba bersih yang dialokasikan untuk setiap 

lembar saham, secara konsisten menunjukkan korelasi positif dengan harga saham. EPS yang 

kuat mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi peme-

gang saham, yang tentunya meningkatkan daya tarik investasi. Pernyataan tersebut selaras 

dengan penelitian Safalah & Paramita (2024) yang menyatakan bahwa Earning Per Share 

(EPS) berpengaruh positif terhadap harga saham, namun kontradiktif dengan penelitian 

Anugrah et al., (2024) yang menyatakan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh negatif 

terhadap harga saham. 

Debt to Equity Ratio (DER) menjadi indikator krusial dalam menilai struktur permo-

dalan dan tingkat leverage finansial perusahaan. DER yang tinggi menandakan ketergantungan 

yang besar pada pendanaan eksternal (utang), yang dapat meningkatkan risiko keuangan tetapi 

juga berpotensi meningkatkan return bagi pemegang saham jika utang dikelola secara efisien. 

Keseimbangan antara risiko dan return ini sangat memengaruhi persepsi investor terhadap 

harga saham. Hasil penelitian Safalah & Paramita (2024) menyatakan bahwa Debt to Equity 

Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap harga saham. Sementara, menurut Nanda et al., 

(2023) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap harga 

saham. 

Current Ratio merupakan salah satu indikator likuiditas perusahaan yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan 

aset lancar. Peningkatan Current Ratio perusahaan seringkali diikuti oleh kenaikan harga 

sahamnya, karena perusahaan tersebut memiliki posisi likuiditas yang lebih kuat dengan aset 

lancar dan kas yang lebih besar dibandingkan kewajibannya. Hal ini selaras dengan penelitian 
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Widati (2024) yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap harga 

saham. Di sisi lain, penelitian Nanda et al., (2023) menyatakan bahwa Current Ratio (CR) 

berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

Dalam beberapa tahun terakhir, investasi berkelanjutan (Sustainable Investment) telah 

menjadi arus utama global. Investor institusional (terutama asing) kini mempertimbangkan 

faktor Environmental, Social, and Governance (ESG) Disclosure sebagai syarat investasi. Bagi 

sektor teknologi, isu Governance (misalnya, perlindungan data, transparansi manajemen) dan 

Social (misalnya, kesejahteraan karyawan, dampak sosial platform) sangat krusial. 

Pengungkapan ESG yang komprehensif dianggap sebagai sinyal manajemen risiko yang baik 

dan dapat meningkatkan reputasi serta daya tarik saham di mata investor yang sadar akan 

keberlanjutan (Harahap et al., 2022). Hal ini selaras dengan hasil penelitian Elazar et al., (2025) 

menyatakan bahwa pengungkapan Environmental, Social, Governance (ESG) berpengaruh 

positif terhadap harga saham, namun kontradiktif dengan penelitian Putri & Susanti (2025) 

yang menyatakan bahwa pengungkapan ESG berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

Kebaruan penelitian ini yaitu mengintegrasikan analisis dari berbagai sudut pandang 

mulai dari dimensi keuangan hingga aspek sosial dan regulasi yang diterapkan pada perusahaan 

teknologi selama periode 2022–2024. Penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris 

terbaru dan menjadi acuan bagi investor, perusahaan, dan pembuat kebijakan dalam memahami 

faktor yang memengaruhi harga saham sektor teknologi. Berdasarkan pertimbangan masalah 

latar belakang dan adanya kesenjangan teoritis yang menunjukkan tidakkonsistenan pada 

temuan-temuan penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk mengkaji masalah ini melalui 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja Keuangan Dan Pengungkapan Environmental, 

Social, Governance Terhadap Harga Saham (Studi Empiris Pada Perusahaan Teknologi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024)” 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal, yang bertujuan untuk menguji dan menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel 

independen (kinerja keuangan dan pengungkapan ESG) terhadap variabel dependen (harga 

saham). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2024. Pengambilan sampel dila-

kukan dengan metode purposive sampling. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah data sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi terhadap laporan dan 

publikasi resmi yang tersedia secara online. Data dikumpulkan dalam bentuk time-series 

tahunan dari tahun 2020 sampai 2024. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

laporan tahunan perusahaan, yang terdiri dari harga saham, Return on Equity (ROE), Earnings 

per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), dan Current Ratio (CR). Sementara itu, 

pengungkapan ESG diperoleh dari laporan keberlanjutan. 

Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS. Statistik deskriptif digunakan untuk memberi-

kan gambaran umum mengenai karakteristik data dari masing-masing variabel penelitian 

(dependen dan independen), seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar 

deviasi.  

HASIL 

Data Penelitian 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

 
Sumber: Data sekunder diolah 2026 

Statistik Deskriptif 
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Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Harga Saham 66 19,00 43000,00 3069,5152 8733,65968 

ROE 66 -1,45 ,89 ,0612 ,30558 

EPS 66 -891,07 460,76 16,9803 176,89924 

DER 66 ,03 25,07 1,3150 3,48256 

CR 66 ,84 34,44 5,2153 7,08762 

ESG 66 ,13 ,58 ,3892 ,09166 

Valid N 

(listwise) 

66     

Sumber: Hasil Olah Data 2026 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif variabel dependen, yaitu Harga Saham, nilai mini-

mum yang tercatat di dalam sampel adalah sebesar Rp19,00, sedangkan nilai maximum men-

capai Rp43.000,00. Dari total seluruh data tersebut, diperoleh nilai rata-rata harga saham sebe-

sar 3.069,5152 dengan standar deviasi sebesar 8.733,65968. 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

1,58612817 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,148 

Positive ,148 

Negative -,098 

Test Statistic ,148 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001c 

Sumber: Hasil Olah Data 2026 

Hasil pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,001. Karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, secara statistik data residual 

dalam model regresi ini tidak berdistribusi normal. Meskipun demikian, model ini tetap dinya-

takan memenuhi asumsi normalitas secara asimtotik berdasarkan Central Limit Theorem atau 

Teorema Limit Pusat. Berdasarkan teorema tersebut, apabila ukuran sampel berjumlah besar 

(N > 30), maka distribusi data akan normal terlepas dari bentuk distribusi asli populasinya 

(Gujarati, 2004). Mengingat jumlah observasi dalam penelitian ini mencapai 66 sampel, maka 
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asumsi normalitas pada model regresi ini dinyatakan terpenuhi. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data 2026 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai Tole-

rance berkisar antara 0,168 hingga 0,860, yang semuanya lebih besar dari 0,10. Nilai VIF untuk 

seluruh variabel berkisar antara 1,163 hingga 5,964, yang berarti jauh di bawah angka 10.  

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) -2,907 4,762  -,610 ,544 

ROE -,391 ,906 -,131 -,431 ,668 

EPS ,688 ,696 ,249 ,988 ,327 

DER -,022 ,051 -,084 -,430 ,669 

CR -,217 ,136 -,228 -1,595 ,116 

ESG -,655 1,335 -,066 -,491 ,626 

Sumber: Hasil Olah Data 2026 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari ketujuh variabel 

independen adalah sebagai berikut: ROE (0,668), EPS (0,327), DER (0,669), CR (0,116), dan 

ESG (0,626). Karena seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model penelitian ini. 

  

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 ROE 

EPS 

DER 

CR 

ESG 

,168 

,243 

,406 

,758 

,860 

5,964 

4,116 

2,465 

1,319 

1,163 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data 2026 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,137. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi yang 

ditentukan (0,137 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi 

antar residual dalam model regresi ini. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 22,578 8,596  2,627 ,011 

ROE 4,127 1,636 ,699 2,522 ,014 

EPS -2,468 1,257 -,452 -1,963 ,054 

DER -,199 ,092 -,385 -2,158 ,035 

CR -,529 ,246 -,281 -2,154 ,035 

ESG 2,792 2,409 ,142 1,159 ,251 

Sumber: Hasil Olah Data 2026 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda di atas, maka didapatkan model regresi sebagai 

berikut : 

HS = 22,578 + 4,127ROE - 2,468EPS - 0,199DER - 0,529CR + 2,792ESG + ε 

Penjelasan dari model regresi di atas yaitu nilai konstanta sebesar 22,578 menunjukkan 

bahwa apabila seluruh variabel independen bernilai nol, maka nilai harga saham diprediksi 

sebesar 22,578 satuan. Nilai koefisien ROE sebesar 4,127 (positif) menunjukkan bahwa setiap 

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -,42951 

Cases < Test Value 33 

Cases >= Test Value 33 

Total Cases 66 

Number of Runs 40 

Z 1,489 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,137 
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peningkatan satu satuan ROE akan meningkatkan harga saham sebesar 4,127 satuan. Nilai 

koefisien EPS sebesar -2,468 (negatif) menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan EPS akan 

menurunkan harga saham sebesar 2,468 satuan. 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Tabel 8. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 22,578 8,596  2,627 ,011 

ROE 4,127 1,636 ,699 2,522 ,014 

EPS -2,468 1,257 -,452 -1,963 ,054 

DER -,199 ,092 -,385 -2,158 ,035 

CR -,529 ,246 -,281 -2,154 ,035 

ESG 2,792 2,409 ,142 1,159 ,251 

Sumber: Hasil Olah Data 2026 

Berdasarkan hasil uji t, menunjukkan bahwa terdapat tiga variabel yang memiliki nilai 

signifikan lebih kecil (<) dari 0,05, di antaranya yaitu ROE, DER, dan CR. ROE memiliki nilai 

t-hitung sebesar 2,522 dengan tingkat signifikansi 0,014 maka dapat dinyatakan bahwa ROE 

berpengaruh signifikan secara positif terhadap harga saham.  

 

Uji F 

Tabel 9. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 48,046 5 9,609 3,526 ,007b 

Residual 163,527 60 2,725   

Total 211,573 65    

Sumber: Hasil Olah Data 2026 

Hasil uji F menunjukkan nilai f-hitung sebesar 3,526 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,007. Oleh karena nilai Sig. (0,007) < 0,05, maka hal ini membuktikan bahwa ROE, EPS, 

DER, CR, dan Pengungkapan ESG secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 
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Koefisien Determinasi 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,477a ,227 ,163 1,650895 

Sumber: Hasil Olah Data 2026 

Berdasarkan tabel Model Summary, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,163. Hal 

ini mengindikasikan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi Harga 

Saham adalah sebesar 16,3%. Sedangkan sisanya sebesar 83,7% dijelaskan oleh faktor lain di 

luar model penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Return on Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan pengujian parsial, variabel ROE memiliki nilai koefisien regresi positif 

sebesar 4,127 dengan nilai signifikansi 0,014 < 0,05. Dengan demikian, Hipotesis 1 diterima, 

yang menunjukkan bahwa ROE berpengaruh signifikan secara positif terhadap harga saham. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahayu & Hapsari (2025) serta Widati (2024) yang 

menyatakan bahwa ROE berpengaruh terhadap harga saham. Ketika perusahaan mampu 

mengelola modalnya secara efisien, profitabilitas yang dihasilkan otomatis membaik. Kondisi 

finansial yang sehat menjadi sinyal positif yang akan meyakinkan investor bahwa modal 

dikelola dengan baik. Kepercayaan inilah yang memicu peningkatan minat beli saham di pasar 

modal, yang akan menaikkan harga saham. Meskipun industri teknologi di Indonesia dikenal 

fluktuatif, fundamental berupa kemampuan mencetak laba riil tetap menjadi pegangan utama 

para investor untuk menilai prospek pertumbuhan emiten (Fitri & Retnaningdiah, 2022). 

Pengaruh Earnings Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 

Hasil pengujian parsial menunjukkan variabel EPS memiliki koefisien regresi negatif 

sebesar -2,468 dengan tingkat signifikansi 0,054 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, Hipotesis 

2 ditolak karena EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Afrida (2024) serta Putri & Susanti (2025) yang menyatakan bahwa EPS tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan Teori Sinyal, EPS pada dasarnya merupakan 

sinyal mengenai kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. 

Semakin tinggi EPS, semakin baik sinyal yang diterima investor mengenai prospek perusa-
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haan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sinyal yang diberikan melalui EPS 

belum mampu memengaruhi keputusan investasi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

investor tidak hanya mengandalkan informasi laba per saham dalam menilai suatu saham, tetapi 

juga mempertimbangkan informasi lain, seperti prospek pertumbuhan perusahaan, strategi 

ekspansi, kondisi industri, serta faktor makroekonomi. Selain itu, perusahaan yang sedang 

berada pada fase pertumbuhan sering kali memilih menahan sebagian laba untuk membiayai 

investasi atau ekspansi usaha (Afrida, 2024). Kebijakan tersebut dapat menyebabkan 

pertumbuhan EPS menjadi terbatas dalam jangka pendek, meskipun berpotensi meningkatkan 

nilai perusahaan pada masa mendatang. Oleh karena itu, investor cenderung menilai bahwa 

perubahan EPS saat ini belum sepenuhnya mencerminkan prospek perusahaan di masa depan. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan pengujian parsial, variabel DER memiliki koefisien regresi negatif sebesar 

-1,999 dengan signifikansi 0,035 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa Hipotesis 3 diterima, di 

mana DER berpengaruh signifikan secara negatif terhadap harga saham. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Safalah & Paramita (2024) serta Putra & Nurdiansyah (2022) yang menyatakan 

bahwa DER berpengaruh terhadap harga saham. Rasio DER mengukur seberapa besar 

perusahaan bergantung pada utang dibandingkan dengan modalnya sendiri. Ketika tingkat 

utang perusahaan melonjak terlalu tinggi, kondisi ini mengirimkan sinyal risiko keuangan yang 

mengkhawatirkan. Pasar menangkap tingginya utang sebagai tanda meningkatnya beban bunga 

tetap dan ancaman gagal bayar (default risk) di masa depan yang dapat mengganggu arus kas 

operasional. Sinyal risiko yang buruk ini direspons oleh para investor secara rasional dengan 

cara melepas saham mereka guna menghindari kerugian modal (capital loss), yang akhirnya 

menekan harga saham perusahaan tersebut ke bawah (Afrida, 2024). 

Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham 

Hasil pengujian parsial menunjukkan variabel CR memiliki koefisien regresi negatif 

sebesar -0,529 dengan tingkat signifikansi 0,035 < 0,05. Karena arah hubungan yang terbentuk 

bernilai negatif signifikan, maka Hipotesis 4 dinyatakan diterima. Artinya, CR berpengaruh 

signifikan secara negatif terhadap harga saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan Nanda et 

al. (2023) serta Putra & Nurdiansyah (2022) yang menyatakan bahwa DER berpengaruh 

terhadap harga saham. Meskipun likuiditas tinggi secara tradisional mencerminkan keamanan 

keuangan jangka pendek, pasar modal sering kali menginterpretasikannya secara berbeda. 
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Tingkat likuiditas yang terlalu tinggi mengirimkan sinyal negatif ke pasar mengenai adanya 

penumpukan dana menganggur (idle cash). Investor menangkap sinyal ini sebagai 

ketidakmampuan atau kelambatan pihak manajemen dalam memutar aset lancarnya secara 

agresif untuk ekspansi bisnis, akuisisi taktis, atau reinvestasi produktif. Tidakefisienan dalam 

pengelolaan kas lancar ini dinilai dapat menurunkan potensi pertumbuhan profitabilitas di masa 

depan, sehingga pasar meresponnya secara negatif dengan mengurangi permintaan terhadap 

saham tersebut yang akhirnya menurunkan harga saham (Putra & Nurdiansyah, 2022). 

Pengaruh Pengungkapan ESG Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel ESG memiliki koefisien regresi sebesar 2,792 

dengan nilai signifikansi 0,251 > 0,05. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa Hipotesis 5 

ditolak, yang menunjukkan bahwa secara parsial pengungkapan ESG tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan Aditama (2022) serta Putri 

& Susanti (2025) yang menyatakan bahwa pengungkapan ESG tidak berpengaruh terhadap 

harga saham. Berdasarkan teori keagenan, pengungkapan ESG merupakan salah satu 

mekanisme untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham 

melalui penyediaan informasi yang lebih transparan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

informasi ESG yang diungkapkan perusahaan belum mampu mengurangi konflik keagenan 

secara efektif. Salah satu penyebabnya adalah masih beragamnya kualitas dan kelengkapan 

pengungkapan ESG karena sebagian besar pelaporan ESG masih bersifat sukarela. Selain itu, 

investor masih lebih mempertimbangkan informasi keuangan dibandingkan informasi ESG 

dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, meskipun perusahaan telah melakukan 

pengungkapan ESG, informasi tersebut belum memberikan nilai tambah yang cukup bagi 

pemegang saham. Di sisi lain, penerapan standar lingkungan, sosial, dan tata kelola yang 

komprehensif menuntut alokasi dana operasional yang tidak sedikit, yang bertindak sebagai 

beban biaya keagenan (agency cost). Di pasar modal Indonesia yang tergolong berkembang 

(developing market), mayoritas investor ritel masih sangat pragmatis dan berfokus pada imbal 

hasil keuangan jangka pendek. Sinyal pengungkapan ESG belum dianggap sebagai informasi 

darurat yang memengaruhi keputusan transaksi harian, melainkan dinilai sebagai penambah 

biaya operasional yang dapat menggerus laba bersih perusahaan dalam jangka pendek 

(Ardianto et al., 2024). 

SIMPULAN 
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap perusahaan sektor tekno-

logi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024, maka Return on Equity 

memiliki pengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di 

BEI periode 2022-2024. Earning Per Share tidak memiliki pengaruh terhadap Harga Saham 

pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. Debt to Equity 

Ratio memiliki pengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan sektor teknologi yang 

terdaftar di BEI periode 2022-2024. Current Ratio memiliki pengaruh terhadap Harga Saham 

pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. Pengungkapan 

Environmental, Social, Governance tidak memiliki pengaruh terhadap Harga Saham pada 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. 
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